
95 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa fenomena kesenian yang terjadi pada masyarakat 

Desa Mopait Kecamatan Lolayan yaitu tentang terjadinya pergeseran fungsi sosial 

Tari Kabela disebabkan oleh:  

1. Karena tidak adanya lagi sistem pemerintahan kerajaan di Desa Mopait 

maka Tari Kabela bebas dilaksanakan oleh siapa saja tanpa melihat 

apakah termasuk dalam keturunan keluarga kerajaan atau tidak. 

2 Faktor Pendidikan 

Seseorang yang mempunyai pendidikan yang tinggi status sosialnya pun 

akan turut naik karena pendidikan dan gelar yang ia miliki, sehingga 

walaupun seseorang tersebut bukan termasuk keturnan kerajaan tapi 

ketika dia memiliki pendidikan yang tinggi maka dia dapat 

menyelenggarakan Tari Kabela. 

3.  Faktor Perkawinan 

Seseorang yang merupakan warga masyarakat biasa yang kemudian 

menikah dengan salah satu keluarga keturunan kerajaan, bisa melihat 

pertujukan tarian kabela hal tersebut disebabkan oleh sistem 

perkawinan dimana masyarakat biasa tersebut menikah dengan salah 

satu keturunan kerajaan sehingga otomatis dia sudah menjadi bagian 
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dari keluarga kerajaan tersebut, sehingga dia bisa melihan pertunjukan 

tarian kabela karena status sosialnya berubah sejak menikah dengan 

salah satu keturunan kerajaan. 

Hal tersebut di lakukan agar supaya Tari Kabela tetap hidup dan tidak 

dilupakan oleh masyarakat seiring dengan berjalannya waktu. 

Namun pergeseran fungsi yang terjadi dalam Tari Kabela memberikan nilai 

positif karena dengan adanya pergeseran fungsi Tari Kabela yang dilaksanakan 

oleh seluruh lapisan masyarakat maka membuat Tari Kabela selalu hadir dan 

berkembang ditengah-tengah masyarakat Desa Mopait beskipun dengan generasi 

muda yang selalu berganti.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow agar dapat 

memberikan dukungan serta dana atas pelestarian dan pengembangan 

kesenian Bolaang Mongondow agar kedepannya Tarian Kabela sebagai 

salah satu warisan budaya Bolaang Mongondow tidak mati ditengah-

tengah perkembangan jaman. 

2. Kepada masyarakat Desa Mopait agar lebih perduli akan adanya budaya 

Tarian Kabela, serta lebih giat lagi dalam mempelajari Tarian Kabela 

agar bisa menjadi pelatih yang terus melatih generasi muda yang akan 

datang agar supaya Tari Kabela tidak akan hilang dari tengah-tengah 

perkembangan masyarakat Desa Mopait. 
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